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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan dari penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut : 

1. Ekstrak etanol daun mahoni (Swietenia mahagoni (L.) Jacq.) dan daun 

mengkudu (Morinda citrifolia L.) serta kombinasi 1:1, 1:2, dan 2:1 

mempunyai aktivitas antibakteri terhadap Staphylococcus aureus kultur 

Laboratorium dan Staphylococcus aureus kultur Rumah Sakit. 

2. Ekstrak tunggal daun mahoni dengan perbandingan 1:0 mempunyai 

kemampuan antibakteri paling aktif terhadap Staphylococcus aureus. 

3. Kombinasi ekstrak etanol daun mahoni (Swietenia mahagoni (L.) Jacq.) dan 

daun mengkudu (Morinda citrifolia L.) tidak mempunyai efek sinergisme 

terhadap Staphylococcus aureus. 

4. Staphylococcus aureus kultur Laboratorium lebih sensitif dari kultur Rumah 

Sakit terhadap ekstrak etanol daun mahoni (Swietenia mahagoni (L.) Jacq.) 

dan daun mengkudu (Morinda citrifolia L.). 
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B. Saran 

Berdasarkan pada penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti dapat 

memberikan beberapa saran, sebagai berikut : 

1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai uji aktivitas antibakteri 

ekstrak daun mahoni  (Swietenia mahagoni (L.) Jacq.) yang 

dikombinasikan dengan jenis tanaman lainnya. 

2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai uji aktivitas antibakteri 

ekstrak daun mahoni  (Swietenia mahagoni (L.) Jacq.) dengan 

menggunakan jenis pelarut, konsentrasi, serta metode yang berbeda. 

3. Memberikan referensi kepada institusi bahwa daun mahoni dan daun 

mengkudu dapat bermanfaat sebagai antibakteri khususnya terhadap 

Staphylococcus aureus. 

4. Memberikan informasi kepada masyarakat bahwa daun mahoni dan daun 

mengkudu dapat dimanfaatkan sebagai salah satu alternatif pengobatan 

tradisional khususnya untuk infeksi kulit yang disebabkan oleh 

Staphylococcus aureus. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Surat Keterangan Determinasi Tanaman Mahoni 
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Lampiran 2. Surat Keterangan Determinasi Tanaman Mengkudu 
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Lampiran 3. Surat Izin Permohonan Sampel 

 

 



74 

 

Lampiran 4. Alat yang digunakan dalam Penelitian 

 

 

 

 

 

 

(Autoclave)    (Oven)   (Mikroskop) 

 

 

 

 

 

 

  

(Inkubator)  (Inkas)       (Timbangan Analitik) 

  

 

  

 

 

 

 

 

(Alat Bidwell Sterling) (Alat Perkolator)  (Rota Evaporator) 
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Lampiran 5. Bahan yang digunakan dalam Penelitian 

   

 

 

 

 

  

 

(Pohon Mahoni)  (Pohon Mengkudu) 

 

 

 

 

 

(Daun Mahoni)  (Daun Mengkudu) 

 

 

  

 

 

(Serbuk Daun Mahoni) (Serbuk Daun Mengkudu) 

 

 

 

 

 

(Ekstrak Kental)  (Ekstrak Konsentrasi 75%) 
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Lampiran 6. Hasil Uji Kadar Air 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

(Hasil uji kadar air serbuk daun mahoni menggunakan metode destilasi Bidwell 

Sterling didapatkan volume 0,4 ml pada skala receiver) 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Hasil uji kadar air serbuk daun mengkudu menggunakan metode destilasi 

Bidwell Sterling didapatkan volume 0,6 ml pada skala receiver) 
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Lampiran 7. Hasil Uji Fitokimia 

Hasil Uji Fitokimia Pada Daun Mahoni : 

Saponin Tanin Flavonoid 

   

(+) : terbentuk busa 

stabil 

(+) : larutan biru 

kehitaman 

(+) : terbentuk warna 

merah jingga 

 

Polifenol Alkaloid Terpenoid 

   

(-) : terbentuk warna 

hitam 

(+) : terbentuk endapan 

jingga dan endapan 

kuning 

(+) : terbentuk warna 

ungu  
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Hasil Uji Fitokimia Pada Daun Mengkudu : 

Saponin Tanin Flavonoid 

   

(+) : terbentuk busa 

stabil 

(+) : larutan biru 

kehitaman 

(+) : terbentuk warna 

merah jingga 

 

Polifenol Alkaloid Terpenoid 

   

(+) : terbentuk warna 

hijau kehitaman 

(-) : larutan coklat 

kehitaman 

(+) : terbentuk warna 

ungu 
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Lampiran 8. Hasil IdentifikasiStaphylococcus aureusKultur Rumah Sakit 

Media NA miring Media VJA 

  

Staphylococcus aureus kultur sampel 

pus pasien dari RS 

Koloni berwarna hitam, bulat, 

permukaan cembung, dan disekitar 

koloni berwarna kuning 

 

Pengecatan Gram Uji Katalase 

  

Gram (+) berwarna ungu, berbentuk 

bulat bergerombol 

Katalase (+) : terbentuk gelembung 

udara 

 

Uji Koagulase Media BHI 

  

Koagulase (+) : terbentuk gumpalan 

di dasar tabung 

Suspensi Staphylococcus aureus kultur 

RS dan kultur LAB 
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Lampiran 9. Hasil Identifikasi Staphylococcus aureus Kultur Laboratorium 

Media NA miring Media VJA 

  

Sampel Staphylococcus aueus kultur 

LAB 

Koloni berwarna hitam, bulat, 

permukaan cembung, dan disekitar 

koloni berwarna kuning 

 

Pengecatan Gram Uji Katalase 

  

Gram (+) berwarna ungu, berbentuk 

bulat bergerombol 

Katalase (+) : terbentuk gelembung 

udara 

 

Uji Koagulase 

 

Koagulase (+) : terbentuk gumpalan 

di dasar tabung 
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Lampiran 10. Hasil Uji Aktivitas Antibakteri 

Pengulangan 1 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Kultur Laboratorium)   (Kultur Rumah Sakit) 

 

 

Pengulangan 2 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Kultur Laboratorium)   (Kultur Rumah Sakit) 
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Pengulangan 3 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Kultur Laboratorium)   (Kultur Rumah Sakit) 

 

 

Keterangan : 

1 : Ekstrak etanol daun mengkudu (perbandingan 0:1) terbentuk zona hambat 

2 : Ekstrak etanol daun mahoni(perbandingan 1:0) terbentuk zona hambat 

3 : Ekstrak etanol kombinasi 1:1 (mahoni : mengkudu) terbentuk zona hambat 

4 : Ekstrak etanol kombinasi 1:2 (mahoni : mengkudu) terbentuk zona hambat 

5 : Ekstrak etanol kombinasi 2:1 (mahoni : mengkudu) terbentuk zona hambat 

6 : Kontrol Positif (Ciprofloxacin) terbentuk zona hambat 

7 : Kontrol Negatif (DMSO 2%) tidak terbentuk zona hambat 
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Lampiran 11. Formulasi dan Pembuatan Media Reagen 

1. Komposisi Cat Gram 

a. Gram A 

Larutan 1 : Kristal Violet    2 gram 

  : Alkohol 95%     20 ml 

Larutan 2 : Ammonium Oksalat    0,8 gram 

Aquadest       80 ml 

b. Gram B 

Iodium       1 gram 

Kalium Iodida      2 gram 

Aquadest       300 ml 

c. Gram C 

Alkohol 95%      50 ml 

Aceton       50 ml 

d. Gram D 

Safranin       0,25 gram 

Alkohol 95%      10 ml 

Aquadest       90 ml 

 

2. Media BHI (Brain Heart Infusion) 

Brain Infusion Solids      12,5 gr/L 

Brain Heart Infusion Solide     5 gr/L 

Protease Peptone      10 gr/L 

Glucose       2 gr/L 

Sodium Chloride      5 gr/L 

Disodium Hydrogen Phosphatase    2,5 gr/L 

Ph 7,4 ±0,2 @ 25oC 

Cara pembuatan : 

a. Ditimbang 1,85 gram media BHI. 

b. Dimasukkan ke dalam beaker glass. 
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c. Ditambakan aquadest sebanyak 50 ml. 

d. Diaduk hingga homogen. 

e. Dimasukkan ke dalam tabung reaksi @5 ml. 

f. Kemudian ditutup dengan kapas. 

g. Tabung diikat dengan karet gelang dan ditutup dengan kertas. 

h. Disterilkan dengan autoclave pada suhu 121oC selama 15 menit. 

 

3. Media VJA (Vogel Johnson Agar) 

Pancreatic digest of casein     10 gram 

Yeast extract       5 gram 

D-mannitol        10 gram 

Dipotassium Phosphate     5 gram 

Lithium Chloride      5 gram 

Glycine       10 gram 

Agar        16 gram 

Phenol Red       25 gram 

Cara pembuatan : 

a. Ditimbang 6,1 gram media VJA. 

b. Dimasukkan ke dalam panci. 

c. Ditambahkan aquadest sebanyak 100 ml. 

d. Dipanaskan sampai mendidih. 

e. Dimasukkan ke dalam tabung reaksi @13 ml. 

f. Kemudian ditutup dengan kapas. 

g. Tabung diikat dengan karet gelang dan ditutup dengan kertas. 

h. Kemudian disterilkan dengan autoclave pada suhu 121oC selama 15 

menit. 

i. Ditunggu hingga hangat (45oC-50 oC). 

j. Dituang ke dalam cawan petri steril sebanyak 13 ml. 

 

4. Media MHA (Mueller Hilton Agar) 

Beef extract       2 gram 
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Acid Hydrolysate of Casein     17,5 gram 

Strach        1,5 gram 

Agar        17 gram 

Cara pembuatan : 

a. Ditimbang 9,12 gram media MHA. 

b. Dimasukkan ke panci dan ditambahkan aquadest sebanyak 240 ml. 

c. Dipanaskan hingga mendidih. 

d. Dimasukkan ke dalam erlenmeyer kemudian ditutup dengan kapas dan 

ditutup dengan kertas. 

e. Disterilkan dengan autoclave pada suhu 121oC selama 15 menit. 

f. Ditunggu hingga hangat (45oC-50 oC). 

g. Kemudian dituang ke dalam cawan petri steril masing-masing 

sebanyak 60 ml. 

 

5. Pembuatan Kalium Telurit 

a. Ditimbang 3 gram serbuk kalium telurit. 

b. Ditambahkan aquadest sebanyak 100 ml, dicampur hingga homogen. 

c. Larutan dimasukkan ke dalam botol kemudian disterilkan dengan 

autoclave pada suhu 121oC selama 15 menit. 

 

6. Pembuatan Larutan H2O2 3% 

a. Diambil 3ml larutan H2O2. 

b. Dimasukkan ke dalam beaker glass dan ditambahkan aquadest 

sebanyak 100 ml kemudian dicampur hingga homogen. 

c. Larutan dimasukkan ke dalam botol dan disimpan di dalam lemari es. 

 

7. Pembuatan Plasma Citrat 

a. Diambil sebanyak 3 ml sampel darah dan dimasukkan ke dalam tabung 

vacum berisi antikoagulan citrat kemudian dihomogenkan. 

b. Dicentrifuge dengan kecepatan 3000 rpm selama 20 menit. 

c. Plasma yang terbentuk dipisahkan menggunakan mikropipet. 
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d. Kemudian disimpan dalam lemari es. 

8. Pembuatan Standart Mc. Farland 1,5x108 cfu/ml 

a. Larutan H2SO4 0,36 N sebanyak 9,5 ml dimasukkan ke dalam 

erlenmeyer. 

b. Ditambahkan BaCl2. 2H2O 1,175% sebanyak 0,5 ml. 

c. Larutan dihomogenkan hingga terbentuk kekeruhan dan digunakan 

sebagai standart kekeruhan bakteri uji. 

 

9. Sterilisasi Alat Gelas 

a. Peralatan yang sudah selesai dipakai, dicuci dengan air dan sabun 

kemudian dikeringkan. 

b. Alat-alat tersebut dibungkus dengan kertas. 

c. Dimasukkan ke dalam oven pada suhu 175oC selama 1-2 jam. 
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Lampiran 12. Hasil Uji Statistik 

Hasil Uji Statistik Pada Sampel Kultur Rumah Sakit : 

1. Uji Normalitas Shapiro-Wilk 

 

Keterangan : 

Ho : Data berdistribusi normal 

H1 : Data tidak berdistribusi normal 

 

Dasar Pengambilan Keputusan : 

Jika nilai signifikansi (probabilitas) > 0,05 maka Ho diterima 

Jika nilai signifikansi (probabilitas) < 0,05 maka Ho ditolak 

 

Pada tabel uji Shapiro-Wilk diperoleh nilai signifikansi atau probabilitas 

untuk zona hambat terhadap Staphylococcus aureus kultur Rumah Sakit pada 

sebagian perlakuan < 0,05 sehingga dapat disimpulkan data penelitian tidak 

berdistribusi normal. Oleh karena data tidak berdistribusi secara normal, maka 

hipotesis tidak dapat diuji menggunakan metode statistika parametrik, yaitu uji 

One Way ANOVA. Oleh karena itu digunakan pendekatan uji lain, yaitu 

metode statistika nonparametrik. Metode nonparametrik pengganti  ANOVA 

satu jalan adalah uji Kruskal-Wallis. 

 

 

 

 

Tests of Normality

.385 3 . .750 3 .000

.253 3 . .964 3 .637

.385 3 . .750 3 .000

.385 3 . .750 3 .000

.385 3 . .750 3 .000

Perbandingan

0:1

1:0

1:1

1:2

2:1

Diameter zona hambat

Stat istic df Sig. Stat istic df Sig.

Kolmogorov-Smirnov
a

Shapiro-Wilk

Lillief ors Signif icance Correctiona. 
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2. Uji non-parametrik Kruskal-Wallis 

NPar Tests 

Kruskal-Wallis Test 

 

 

Keterangan : 

Dasar Pengambilan Keputusan : 

Jika nilai signifikansi (probabilitas) > 0,05 maka Ho diterima 

Jika nilai signifikansi (probabilitas) < 0,05 maka Ho ditolak 

 

Ho : Rata-rata diameter zona hambat pada bakteri Staphylococcus aureus kultur 

Rumah Sakit dalam berbagai perbandingan adalah sama atau tidak ada 

beda nyata. 

H1 : Rata-rata diameter zona hambat pada bakteri Staphylococcus aureus kultur 

Rumah Sakit dalam berbagai perbandingan adalah berbeda nyata. 

 

Dari tabel Kruskal-Wallis, nilai Asymp.Sig. untuk bakteri 

Staphylococcus aureus kultur Rumah Sakit adalah sebesar 0,017 < 0,05 maka 

Ho ditolak sehingga rata-rata diameter zona hambat pada bakteri 

Ranks

3 3.50

3 13.50

3 9.50

3 3.50

3 10.00

15

Perbandingan

0:1

1:0

1:1

1:2

2:1

Total

Diameter zona hambat

N Mean Rank

Test Statisticsa,b

12.022

4

.017

Chi-Square

df

Asy mp. Sig.

Diameter

zona hambat

Kruskal Wallis Testa. 

Grouping Variable:  Perbandinganb. 
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Staphylococcus aureus kultur Rumah Sakit dalam berbagai perbandingan 

adalah berbeda nyata. Oleh karena dalam uji Kruskal-Wallis dinyatakan ada 

perbedaan yang nyata, maka perlu dilakukan uji lanjutan (Post Hoc Test) 

dengan uji Mann-Whitney untuk mengetahui apakah setiap pasangan ekstrak 

yang diuji memiliki perbedaan zona hambat yang signifikan. 

 

3. Uji Post Hoc Mann-Whitney 

Dasar Pengambilan Keputusan : 

Jika nilai signifikansi (probabilitas) > 0,05 maka Ho diterima 

Jika nilai signifikansi (probabilitas) < 0,05 maka Ho ditolak 

Ho : Pasangan perbandingan ekstrak terhadap bakteri Staphylococcus aureus 

kultur Rumah Sakit adalah sama atau tidak ada beda signifikan. 

H1 : Pasangan perbandingan ekstrak terhadap bakteri Staphylococcus aureus 

kultur Rumah Sakit adalah ada beda signifikan. 

 

Dari 5 variasi perbandingan ekstrak yang diuji maka dapat dibentuk 10 

pasangan perbandingan, yaitu : 

a. Pasangan perbandingan 0:1 dan 1:0 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ranks

3 2.00 6.00

3 5.00 15.00

6

Perbandingan

0:1

1:0

Total

Diameter zona hambat

N Mean Rank Sum of Ranks

Test Statisticsb

.000

6.000

-1.993

.046

.100
a

Mann-Whitney U

Wilcoxon W

Z

Asy mp. Sig. (2-tailed)

Exact Sig. [2*(1-tailed

Sig.)]

Diameter

zona hambat

Not corrected f or ties.a. 

Grouping Variable:  Perbandinganb. 
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Pada pasangan perbandingan ekstrak 0:1 dan 1:0 didapatkan nilai 

Asymp. Sig sebesar 0,046 < 0,05 maka Ho ditolak sehingga pasangan 

perbandingan ekstrak 0:1 dan 1:0 terhadap bakteri Staphylococcus aureus 

kultur Rumah Sakit adalah ada beda signifikan. 

 

b. Pasangan perbandingan 0:1 dan 1:1 

 

 

Pada pasangan perbandingan ekstrak 0:1 dan 1:1 didapatkan nilai 

Asymp. Sig sebesar 0,043 < 0,05 maka Ho ditolak sehingga pasangan 

perbandingan ekstrak 0:1 dan 1:1 terhadap bakteri Staphylococcus aureus 

kultur Rumah Sakit adalah ada beda signifikan. 

 

c. Pasangan perbandingan 0:1 dan 1:2 

 

Ranks

3 2.00 6.00

3 5.00 15.00

6

Perbandingan

0:1

1:1

Total

Diameter zona hambat

N Mean Rank Sum of Ranks

Test Statisticsb

.000

6.000

-2.023

.043

.100
a

Mann-Whitney U

Wilcoxon W

Z

Asy mp. Sig. (2-tailed)

Exact Sig. [2*(1-tailed

Sig.)]

Diameter

zona hambat

Not corrected f or ties.a. 

Grouping Variable:  Perbandinganb. 

Ranks

3 3.50 10.50

3 3.50 10.50

6

Perbandingan

0:1

1:2

Total

Diameter zona hambat

N Mean Rank Sum of  Ranks
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Pada pasangan perbandingan ekstrak 0:1 dan 1:2 didapatkan nilai 

Asymp. Sig sebesar 1,000 > 0,05 maka Ho diterima sehingga pasangan 

perbandingan ekstrak 0:1 dan 1:2 terhadap bakteri Staphylococcus aureus 

kultur Rumah Sakit adalah sama atau tidak ada beda signifikan. 

 

d. Pasangan perbandingan 0:1 dan 2:1 

 

 

 

 

Test Statisticsb

4.500

10.500

.000

1.000

1.000
a

Mann-Whitney U

Wilcoxon W

Z

Asy mp. Sig. (2-tailed)

Exact Sig. [2*(1-tailed

Sig.)]

Diameter

zona hambat

Not corrected f or ties.a. 

Grouping Variable:  Perbandinganb. 

Ranks

3 2.00 6.00

3 5.00 15.00

6

Perbandingan

0:1

2:1

Total

Diameter zona hambat

N Mean Rank Sum of Ranks

Test Statisticsb

.000

6.000

-2.023

.043

.100
a

Mann-Whitney U

Wilcoxon W

Z

Asy mp. Sig. (2-tailed)

Exact Sig. [2*(1-tailed

Sig.)]

Diameter

zona hambat

Not corrected f or ties.a. 

Grouping Variable:  Perbandinganb. 
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Pada pasangan perbandingan ekstrak 0:1 dan 2:1 didapatkan nilai 

Asymp. Sig sebesar 0,043 < 0,05 maka Ho ditolak sehingga pasangan 

perbandingan ekstrak 0:1 dan 2:1 terhadap bakteri Staphylococcus aureus 

kultur Rumah Sakit adalah ada beda signifikan. 

 

e. Pasangan perbandingan 1:0 dan 1:1 

 

 

Pada pasangan perbandingan ekstrak 1:0 dan 1:1 didapatkan nilai 

Asymp. Sig sebesar 0,072 > 0,05 maka Ho diterima sehingga pasangan 

perbandingan ekstrak 1:0 dan 1:1 terhadap bakteri Staphylococcus aureus 

kultur Rumah Sakit adalah sama atau tidak ada beda signifikan. 

 

f. Pasangan perbandingan 1:0 dan 1:2 

 

Ranks

3 4.83 14.50

3 2.17 6.50

6

Perbandingan

1:0

1:1

Total

Diameter zona hambat

N Mean Rank Sum of Ranks

Test Statisticsb

.500

6.500

-1.798

.072

.100
a

Mann-Whitney U

Wilcoxon W

Z

Asy mp. Sig. (2-tailed)

Exact Sig. [2*(1-tailed

Sig.)]

Diameter

zona hambat

Not corrected f or ties.a. 

Grouping Variable:  Perbandinganb. 

Ranks

3 5.00 15.00

3 2.00 6.00

6

Perbandingan

1:0

1:2

Total

Diameter zona hambat

N Mean Rank Sum of Ranks
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Pada pasangan perbandingan ekstrak 1:0 dan 1:2 didapatkan nilai 

Asymp. Sig sebesar 0,046 < 0,05 maka Ho ditolak sehingga pasangan 

perbandingan ekstrak 1:0 dan 1:2 terhadap bakteri Staphylococcus aureus 

kultur Rumah Sakit adalah ada beda signifikan. 

 

g. Pasangan perbandingan 1:0 dan 2:1 

 

 

 

 

Test Statisticsb

.000

6.000

-1.993

.046

.100
a

Mann-Whitney U

Wilcoxon W

Z

Asy mp. Sig. (2-tailed)

Exact Sig. [2*(1-tailed

Sig.)]

Diameter

zona hambat

Not corrected f or ties.a. 

Grouping Variable:  Perbandinganb. 

Ranks

3 4.67 14.00

3 2.33 7.00

6

Perbandingan

1:0

2:1

Total

Diameter zona hambat

N Mean Rank Sum of Ranks

Test Statisticsb

1.000

7.000

-1.623

.105

.200
a

Mann-Whitney U

Wilcoxon W

Z

Asy mp. Sig. (2-tailed)

Exact Sig. [2*(1-tailed

Sig.)]

Diameter

zona hambat

Not corrected f or ties.a. 

Grouping Variable:  Perbandinganb. 
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Pada pasangan perbandingan ekstrak 1:0 dan 2:1 didapatkan nilai 

Asymp. Sig sebesar 0,105 > 0,05 maka Ho diterima sehingga pasangan 

perbandingan ekstrak 1:0 dan 2:1 terhadap bakteri Staphylococcus aureus 

kultur Rumah Sakit adalah sama atau tidak ada beda signifikan. 

 

h. Pasangan perbandingan 1:1 dan 1:2 

 

 

Pada pasangan perbandingan ekstrak 1:1 dan 1:2 didapatkan nilai 

Asymp. Sig sebesar 0,043 < 0,05 maka Ho ditolak sehingga pasangan 

perbandingan ekstrak 1:1 dan 1:2 terhadap bakteri Staphylococcus aureus 

kultur Rumah Sakit adalah ada beda signifikan. 

 

i. Pasangan perbandingan 1:1 dan 2:1 

 

Ranks

3 5.00 15.00

3 2.00 6.00

6

Perbandingan

1:1

1:2

Total

Diameter zona hambat

N Mean Rank Sum of Ranks

Test Statisticsb

.000

6.000

-2.023

.043

.100
a

Mann-Whitney U

Wilcoxon W

Z

Asy mp. Sig. (2-tailed)

Exact Sig. [2*(1-tailed

Sig.)]

Diameter

zona hambat

Not corrected f or ties.a. 

Grouping Variable:  Perbandinganb. 

Ranks

3 3.33 10.00

3 3.67 11.00

6

Perbandingan

1:1

2:1

Total

Diameter zona hambat

N Mean Rank Sum of Ranks
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Pada pasangan perbandingan ekstrak 1:1 dan 2:1 didapatkan nilai 

Asymp. Sig sebesar 0,814 > 0,05 maka Ho diterima sehingga pasangan 

perbandingan ekstrak 1:1 dan 2:1 terhadap bakteri Staphylococcus aureus 

kultur Rumah Sakit adalah sama atau tidak ada beda signifikan. 

 

j. Pasangan perbandingan 1:2 dan 2:1 

 

 

 

 

Test Statisticsb

4.000

10.000

-.236

.814

1.000
a

Mann-Whitney U

Wilcoxon W

Z

Asy mp. Sig. (2-tailed)

Exact Sig. [2*(1-tailed

Sig.)]

Diameter

zona hambat

Not corrected f or ties.a. 

Grouping Variable:  Perbandinganb. 

Ranks

3 2.00 6.00

3 5.00 15.00

6

Perbandingan

1:2

2:1

Total

Diameter zona hambat

N Mean Rank Sum of  Ranks

Test Statisticsb

.000

6.000

-2.023

.043

.100
a

Mann-Whitney U

Wilcoxon W

Z

Asy mp. Sig. (2-tailed)

Exact Sig. [2*(1-tailed

Sig.)]

Diameter

zona hambat

Not corrected f or ties.a. 

Grouping Variable:  Perbandinganb. 
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Pada pasangan perbandingan ekstrak 1:1 dan 2:1 didapatkan nilai 

Asymp. Sig sebesar 0,043 < 0,05 maka Ho ditolak sehingga pasangan 

perbandingan ekstrak 1:1 dan 2:1 terhadap bakteri Staphylococcus aureus 

kultur Rumah Sakit adalah ada beda signifikan. 

 

Hasil uji Mann-Whitney pada sampel kultur Rumah Sakit diringkaskan 

dalam tabel berikut: 

No Pasangan 

perbandingan 

p Kesimpulan  

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

0:1 dan 1:0 

0:1 dan 1:1 

0:1 dan 1:2 

0:1 dan 2:1 

1:0 dan 1:1 

1:0 dan 1:2 

1:0 dan 2:1 

1:1 dan 1:2 

1:1 dan 2:1 

1:2 dan 2:1 

0,046 

0,043 

1,000 

0,043 

0,072 

0,046 

0,105 

0,043 

0,814 

0,043 

Ada beda signifikan 

Ada beda signifikan 

Tidak ada beda signifikan 

Ada beda signifikan 

Tidak ada beda signifikan 

Ada beda signifikan 

Tidak ada beda signifikan 

Ada beda signifikan 

Tidak ada beda signifikan 

Ada beda signifikan 
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Hasil Uji Statistik Pada Sampel Kultur Laboratorium: 

1. Uji Normalitas Shapiro-Wilk 

 

Keterangan : 

Ho : Data berdistribusi normal 

H1 : Data tidak berdistribusi normal 

Dasar Pengambilan Keputusan : 

Jika nilai signifikansi (probabilitas) > 0,05 maka Ho diterima 

Jika nilai signifikansi (probabilitas) < 0,05 maka Ho ditolak 

 

Pada tabel uji Shapiro-Wilk diperoleh nilai signifikansi atau probabilitas 

untuk zona hambat terhadap Staphylococcus aureus kultur Laboratorium pada 

sebagian perlakuan < 0,05 sehingga dapat disimpulkan data penelitian tidak 

berdistribusi normal.  

 

2. Uji non-parametrik Kruskal-Wallis 

NPar Tests 

Kruskal-Wallis Test 

 

Tests of Normalityb

.385 3 . .750 3 .000

.175 3 . 1.000 3 1.000

.385 3 . .750 3 .000

.385 3 . .750 3 .000

Perbandingan

0:1

1:0

1:2

2:1

Diameter zona hambat

Stat istic df Sig. Stat istic df Sig.

Kolmogorov-Smirnov
a

Shapiro-Wilk

Lillief ors Signif icance Correctiona. 

Diameter zona hambat is constant when Perbandingan = 1:1. I t has been omitted.b. 

Ranks

3 3.33

3 14.00

3 10.00

3 3.67

3 9.00

15

Perbandingan

0:1

1:0

1:1

1:2

2:1

Total

Diameter zona hambat

N Mean Rank
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Keterangan : 

Dasar Pengambilan Keputusan : 

Jika nilai signifikansi (probabilitas) > 0,05 maka Ho diterima 

Jika nilai signifikansi (probabilitas) < 0,05 maka Ho ditolak 

 

Ho : Rata-rata diameter zona hambat pada bakteri Staphylococcus aureus kultur 

Laboratorium dalam berbagai perbandingan adalah sama atau tidak ada 

beda nyata. 

H1 : Rata-rata diameter zona hambat pada bakteri Staphylococcus aureus kultur 

Laboratorium dalam berbagai perbandingan adalah berbeda nyata. 

 

Dari tabel Kruskal-Wallis, nilai Asymp.Sig. untuk bakteri 

Staphylococcus aureus kultur Laboratorium adalah sebesar 0,013 < 0,05 maka 

Ho ditolak sehingga rata-rata diameter zona hambat pada bakteri 

Staphylococcus aureus kultur Laboratorium dalam berbagai perbandingan 

adalah berbeda nyata.  

 

3. Uji Post Hoc Mann-Whitney 

Dasar Pengambilan Keputusan : 

Jika nilai signifikansi (probabilitas) > 0,05 maka Ho diterima 

Jika nilai signifikansi (probabilitas) < 0,05 maka Ho ditolak 

Ho : Pasangan perbandingan ekstrak terhadap bakteri Staphylococcus aureus 

kultur Laboratorium adalah sama atau tidak ada beda signifikan. 

H1 : Pasangan perbandingan ekstrak terhadap bakteri Staphylococcus aureus 

kultur Laboratorium adalah ada beda signifikan. 

Test Statisticsa,b

12.734

4

.013

Chi-Square

df

Asy mp. Sig.

Diameter

zona hambat

Kruskal Wallis Testa. 

Grouping Variable:  Perbandinganb. 
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Dari 5 variasi perbandingan ekstrak yang diuji maka dapat dibentuk 10 

pasangan perbandingan, yaitu : 

a. Pasangan perbandingan 0:1 dan 1:0 

 

 

Pada pasangan perbandingan ekstrak 0:1 dan 1:0 didapatkan nilai 

Asymp. Sig sebesar 0,046 < 0,05 maka Ho ditolak sehingga pasangan 

perbandingan ekstrak 0:1 dan 1:0 terhadap bakteri Staphylococcus aureus 

kultur Laboratorium adalah ada beda signifikan. 

 

b. Pasangan perbandingan 0:1 dan 1:1 

 

Ranks

3 2.00 6.00

3 5.00 15.00

6

Perbandingan

0:1

1:0

Total

Diameter zona hambat

N Mean Rank Sum of Ranks

Test Statisticsb

.000

6.000

-1.993

.046

.100
a

Mann-Whitney U

Wilcoxon W

Z

Asy mp. Sig. (2-tailed)

Exact Sig. [2*(1-tailed

Sig.)]

Diameter

zona hambat

Not corrected f or ties.a. 

Grouping Variable:  Perbandinganb. 

Ranks

3 2.00 6.00

3 5.00 15.00

6

Perbandingan

0:1

1:1

Total

Diameter zona hambat

N Mean Rank Sum of  Ranks
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Pada pasangan perbandingan ekstrak 0:1 dan 1:1 didapatkan nilai 

Asymp. Sig sebesar 0,034 < 0,05 maka Ho ditolak sehingga pasangan 

perbandingan ekstrak 0:1 dan 1:1 terhadap bakteri Staphylococcus aureus 

kultur Laboratorium adalah ada beda signifikan. 

 

c. Pasangan perbandingan 0:1 dan 1:2 

 

 

 

 

Test Statisticsb

.000

6.000

-2.121

.034

.100
a

Mann-Whitney U

Wilcoxon W

Z

Asy mp. Sig. (2-tailed)

Exact Sig. [2*(1-tailed

Sig.)]

Diameter

zona hambat

Not corrected f or ties.a. 

Grouping Variable:  Perbandinganb. 

Ranks

3 3.33 10.00

3 3.67 11.00

6

Perbandingan

0:1

1:2

Total

Diameter zona hambat

N Mean Rank Sum of Ranks

Test Statisticsb

4.000

10.000

-.225

.822

1.000
a

Mann-Whitney U

Wilcoxon W

Z

Asy mp. Sig. (2-tailed)

Exact Sig. [2*(1-tailed

Sig.)]

Diameter

zona hambat

Not corrected f or ties.a. 

Grouping Variable:  Perbandinganb. 
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Pada pasangan perbandingan ekstrak 0:1 dan 1:2 didapatkan nilai 

Asymp. Sig sebesar 0,822 > 0,05 maka Ho diterima sehingga pasangan 

perbandingan ekstrak 0:1 dan 1:2 terhadap bakteri Staphylococcus aureus 

kultur Laboratorium adalah sama atau tidak ada beda signifikan. 

 

d. Pasangan perbandingan 0:1 dan 2:1 

 

 

Pada pasangan perbandingan ekstrak 0:1 dan 2:1 didapatkan nilai 

Asymp. Sig sebesar 0,043 < 0,05 maka Ho ditolak sehingga pasangan 

perbandingan ekstrak 0:1 dan 2:1 terhadap bakteri Staphylococcus aureus 

kultur Laboratorium adalah ada beda signifikan. 

 

e. Pasangan perbandingan 1:0 dan 1:1 

 

Ranks

3 2.00 6.00

3 5.00 15.00

6

Perbandingan

0:1

2:1

Total

Diameter zona hambat

N Mean Rank Sum of Ranks

Test Statisticsb

.000

6.000

-2.023

.043

.100
a

Mann-Whitney U

Wilcoxon W

Z

Asy mp. Sig. (2-tailed)

Exact Sig. [2*(1-tailed

Sig.)]

Diameter

zona hambat

Not corrected f or ties.a. 

Grouping Variable:  Perbandinganb. 

Ranks

3 5.00 15.00

3 2.00 6.00

6

Perbandingan

1:0

1:1

Total

Diameter zona hambat

N Mean Rank Sum of Ranks
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Pada pasangan perbandingan ekstrak 1:0 dan 1:1 didapatkan nilai 

Asymp. Sig sebesar 0,037 < 0,05 maka Ho ditolak sehingga pasangan 

perbandingan ekstrak 1:0 dan 1:1 terhadap bakteri Staphylococcus aureus 

kultur Laboratorium adalah ada beda signifikan. 

 

f. Pasangan perbandingan 1:0 dan 1:2 

 

 

 

 

 

 

 

Test Statisticsb

.000

6.000

-2.087

.037

.100
a

Mann-Whitney U

Wilcoxon W

Z

Asy mp. Sig. (2-tailed)

Exact Sig. [2*(1-tailed

Sig.)]

Diameter

zona hambat

Not corrected f or ties.a. 

Grouping Variable:  Perbandinganb. 

Test Statisticsb

.000

6.000

-1.993

.046

.100
a

Mann-Whitney U

Wilcoxon W

Z

Asy mp. Sig. (2-tailed)

Exact Sig. [2*(1-tailed

Sig.)]

Diameter

zona hambat

Not corrected f or ties.a. 

Grouping Variable:  Perbandinganb. 

Ranks

3 5.00 15.00

3 2.00 6.00

6

Perbandingan

1:0

1:2

Total

Diameter zona hambat

N Mean Rank Sum of Ranks
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Pada pasangan perbandingan ekstrak 1:0 dan 1:2 didapatkan nilai 

Asymp. Sig sebesar 0,046 < 0,05 maka Ho ditolak sehingga pasangan 

perbandingan ekstrak 1:0 dan 1:2 terhadap bakteri Staphylococcus aureus 

kultur Laboratorium adalah ada beda signifikan. 

 

g. Pasangan perbandingan 1:0 dan 2:1 

 

 

Pada pasangan perbandingan ekstrak 1:0 dan 2:1 didapatkan nilai 

Asymp. Sig sebesar 0,046 < 0,05 maka Ho ditolak sehingga pasangan 

perbandingan ekstrak 1:0 dan 2:1 terhadap bakteri Staphylococcus aureus 

kultur Laboratorium adalah ada beda signifikan. 

 

h. Pasangan perbandingan 1:1 dan 1:2 

 

 

 

 

 

Ranks

3 5.00 15.00

3 2.00 6.00

6

Perbandingan

1:0

2:1

Total

Diameter zona hambat

N Mean Rank Sum of Ranks

Test Statisticsb

.000

6.000

-1.993

.046

.100
a

Mann-Whitney U

Wilcoxon W

Z

Asy mp. Sig. (2-tailed)

Exact Sig. [2*(1-tailed

Sig.)]

Diameter

zona hambat

Not corrected f or ties.a. 

Grouping Variable:  Perbandinganb. 

Ranks

3 5.00 15.00

3 2.00 6.00

6

Perbandingan

1:1

1:2

Total

Diameter zona hambat

N Mean Rank Sum of Ranks
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Pada pasangan perbandingan ekstrak 1:1 dan 1:2 didapatkan nilai 

Asymp. Sig sebesar 0,034 < 0,05 maka Ho ditolak sehingga pasangan 

perbandingan ekstrak 1:1 dan 1:2 terhadap bakteri Staphylococcus aureus 

kultur Laboratorium adalah ada beda signifikan. 

 

i. Pasangan perbandingan 1:1 dan 2:1 

 

 

Pada pasangan perbandingan ekstrak 1:1 dan 2:1 didapatkan nilai 

Asymp. Sig sebesar 0,317 > 0,05 maka Ho diterima sehingga pasangan 

perbandingan ekstrak 1:1 dan 2:1 terhadap bakteri Staphylococcus aureus 

kultur Laboratorium adalah sama atau tidak ada beda signifikan. 

Ranks

3 4.00 12.00

3 3.00 9.00

6

Perbandingan

1:1

2:1

Total

Diameter zona hambat

N Mean Rank Sum of  Ranks

Test Statisticsb

3.000

9.000

-1.000

.317

.700
a

Mann-Whitney U

Wilcoxon W

Z

Asy mp. Sig. (2-tailed)

Exact Sig. [2*(1-tailed

Sig.)]

Diameter

zona hambat

Not corrected f or ties.a. 

Grouping Variable:  Perbandinganb. 

Test Statisticsb

.000

6.000

-2.121

.034

.100
a

Mann-Whitney U

Wilcoxon W

Z

Asy mp. Sig. (2-tailed)

Exact Sig. [2*(1-tailed

Sig.)]

Diameter

zona hambat

Not corrected f or ties.a. 

Grouping Variable:  Perbandinganb. 
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j. Pasangan perbandingan 1:2 dan 2:1 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pada pasangan perbandingan ekstrak 1:2 dan 2:1 didapatkan nilai 

Asymp. Sig sebesar 0,043 < 0,05 maka Ho ditolak sehingga pasangan 

perbandingan ekstrak 1:1 dan 2:1 terhadap bakteri Staphylococcus aureus 

kultur Laboratorium adalah ada beda signifikan. 

 

Hasil uji Mann-Whitney pada sampel kultur Laboratorium diringkaskan 

dalam tabel berikut: 

No Pasangan 

perbandingan 

p Kesimpulan  

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

0:1 dan 1:0 

0:1 dan 1:1 

0:1 dan 1:2 

0:1 dan 2:1 

1:0 dan 1:1 

1:0 dan 1:2 

1:0 dan 2:1 

1:1 dan 1:2 

1:1 dan 2:1 

1:2 dan 2:1 

0,046 

0,034 

0,822 

0,043 

0,037 

0,046 

0,046 

0,034 

0,317 

0,043 

Ada beda signifikan 

Ada beda signifikan 

Tidak ada beda signifikan 

Ada beda signifikan 

Tidak ada beda signifikan 

Ada beda signifikan 

Tidak ada beda signifikan 

Ada beda signifikan 

Tidak ada beda signifikan 

Ada beda signifikan 

 

 

 

Ranks

3 2.00 6.00

3 5.00 15.00

6

Perbandingan

1:2

2:1

Total

Diameter zona hambat

N Mean Rank Sum of Ranks

Test Statisticsb

.000

6.000

-2.023

.043

.100
a

Mann-Whitney U

Wilcoxon W

Z

Asy mp. Sig. (2-tailed)

Exact Sig. [2*(1-tailed

Sig.)]

Diameter

zona hambat

Not corrected f or ties.a. 

Grouping Variable:  Perbandinganb. 
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Hasil Analisis Deskriptif : 

  

Berdasarkan hasil analisis deskriptif dapat disimpulkan bahwa sampel kultur 

Laboratorium dengan konsentrasi 75%  pada perbandingan ekstrak 1:0 yaitu ekstrak 

tunggal daun mahoni menghasilkan zona hambat paling besar dengan rata-rata 

diameter zona hambat sebesar 19,00 mm. 

 

 

Descriptive Statistics 

Dependent Variable:   Diameter Zona Hambat   

Sampel Perbandingan Mean Std. Deviation N 

Sampel Rumah 

Sakit Konsentrasi 

75% 

0 : 1 9,67 ,577 3 

1 : 0 17,67 1,528 3 

1 : 1 15,33 ,577 3 

1 : 2 9,67 ,577 3 

2 : 1 15,00 1,732 3 

Total 13,47 3,482 15 

Sampel 

Laboratorium 

Konsentrasi 75% 

0 : 1 11,00 1,732 3 

1 : 0 19,00 1,000 3 

1 : 1 17,00 ,000 3 

1 : 2 11,67 1,155 3 

2 : 1 16,33 1,155 3 

Total 15,00 3,381 15 

Total 

0 : 1 10,33 1,366 6 

1 : 0 18,33 1,366 6 

1 : 1 16,17 ,983 6 

1 : 2 10,67 1,366 6 

2 : 1 15,67 1,506 6 

Total 14,23 3,461 30 
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Lampiran 13. Perhitungan Kadar Air 

 

 

 

1. Kadar Air Serbuk Daun Mahoni  

Kadar Air (%) = Volume air pada skala x 100 % 

    Berat bahan 

Kadar Air (%) = 0,4         x 100 % 

     10,0011 

Kadar Air (%) = 3,99 % 

 

2. Kadar Air Serbuk Daun Mengkudu 

Kadar Air (%) = Volume air pada skala x 100 % 

   Berat bahan 

Kadar Air (%) = 0,6       x 100 % 

     10,0011 

Kadar Air (%) = 5,98 % 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bahan Berat Bahan 

(gram) 

Skala (ml) Kadar Air 

(%) 

Mahoni 10,0011 0,4 3,99 

Mengkudu 10,0408 0,6 5,98 
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Lampiran 14. Perhitungan Rendemen 

Perbandingan 

Ekstrak 

Serbuk 

(gram) 

Berat 

wadah 

kosong 

(gram) 

Berat 

wadah+ 

ekstrak 

(gram) 

Berat 

ekstrak 

(gram) 

Rendemen 

(%) 

0 : 1 100 164,080 199,254 35,174 35,17 

1 : 0 100 140,929 184,936 44,007 44 ,01 

1 : 1 100 167,456 199,273 31,817 31,82 

1 : 2 100 178,388 208,852 30,464 30,46 

2 : 1 100 176,863 213,640 36,777 36,78 

 

Perhitungan berat ekstrak : 

1. Perbandingan 0 : 1 

Berat wadah + ekstrak  = 199,254 gram 

Berat wadah kosong  = 164,080 gram 

Berat ekstrak   = 35,174 gram 

 

2. Perbandingan 1 : 0 

Berat wadah + ekstrak  = 184,936 gram 

Berat wadah kosong  = 140,929 gram 

Berat ekstrak   = 44,007 gram  

 

3. Perbandingan 1 : 1 

Berat wadah + ekstrak  = 199,273 gram 

Berat wadah kosong  =  167,456 gram 

Berat ekstrak   = 31,817 gram 

 

4. Perbandingan 1 : 2 

Berat wadah + ekstrak  = 208,852 gram 

Berat wadah kosong  = 178,388gram 

Berat ekstrak   = 30,464 gram 
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5. Perbandingan 2 : 1 

Berat wadah + ekstrak  = 213,640 gram 

Berat wadah kosong  = 176,863 gram 

Berat ekstrak   = 36,777 gram  

 

Perhitungan % rendemen ekstrak : 

1. Perbandingan 0 : 1 

% ekstrak = Berat ekstrak x 100 % 

         Berat serbuk 

% ekstrak = 35,17 gram x 100 % 

         100 gram 

% ekstrak = 35,17 % 

 

2. Perbandingan 1 : 0 

% ekstrak = Berat ekstrak x 100 % 

         Berat serbuk 

% ekstrak = 44,007 gram x 100 % 

        100 gram 

% ekstrak =  44,01 % 

 

3. Perbandingan 1 : 1 

% ekstrak = Berat ekstrak x 100 % 

         Berat serbuk 

% ekstrak = 31,82 gram x 100 % 

         100 gram 

% ekstrak = 31,82 % 
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4. Perbandingan 1 : 2 

% ekstrak = Berat ekstrak x 100 % 

         Berat serbuk 

% ekstrak = 30,46 gram x 100 % 

         100 gram 

% ekstrak = 30,46 % 

 

5. Perbandingan 2 : 1 

% ekstrak = Berat ekstrak x 100 % 

         Berat serbuk 

% ekstrak = 36,78 gram x 100 % 

         100 gram 

% ekstrak = 36,78 % 
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Lampiran 15. Perhitungan Konsentrasi 

Konsentrasi Ekstrak Ekstrak Etanol DMSO 2% (ml) 

75% 2,25 ml 0,75 ml 

100% 5 gram 5 ml 

 

1. Konsentrasi 100 % 

Konsentrasi 100 % dibuat dengan cara menimbang 5 gram ekstrak dan 

dilarutkan dalam 5 ml DMSO 2 %. 

 

2. Konsentrasi 75 % 

V1 x N1 =  V2 x N2 

V1 x 100 % = 3 ml x 75 % 

V1  =  2,25 ml 

Diambil 2,25 ml larutan ekstrak 100 % kemudian ditambahkan 0,75 ml 

larutan DMSO 2 %. 

 

 


